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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Beton adalah salah satu material konstruksi yang paling banyak digunakan 

pada bangunan gedung, jalan, jembatan dan infrastruktur lainnya. Beton merupakan 

bahan komposit sehingga kualitas beton sangat dipengaruhi dari material 

penyusunnya. Material penyusun beton adalah campuran dari agregat halus, agregat 

kasar, air, semen dan juga bahan tambahan lain baik mineral maupun kimia. Partikel 

agregat halus dan kasar diikat oleh campuran semen dengan air, yang disebut 

sebagai pasta. Pasta tersebut mengisi pori agregat yang pada saat proses pengecoran 

dapat mengeras. Pengerasan ini diakibatkan dari reaksi kimia eksotermis antara 

semen dan air, sehingga terbentuk suatu ikatan homogen antar material yang 

menciptakan suatu kesatuan yang padat dan tahan lama. 

Sektor infrastruktur merupakan salah satu sektor yang menjadi fokus utama 

di pembangunan Indonesia. Infrastruktur merupakan sistem yang menopang sistem 

sosial dan sistem ekonomi yang sekaligus menjadi penghubung dengan sistem 

lingkungan, dimana sistem ini dapat dipakai sebagai dasar di dalam mengambil 

kebijakan. Infrastruktur sendiri memiliki arti yaitu berbagai fasilitas fisik yang 

dibutuhkan dan dikembangkan oleh agen publik yang bertujuan untuk memenuhi 

tujuan sosial dan ekonomi serta fungsi pemerintah dalam hal transportasi, tenaga 

listrik, penyediaan air, pembuangan limbah dan pelayanan lainnya yang serupa. 

Saat ini, lebih dari 60% proyek pembangunan konstruksi di Indonesia 

menggunakan beton sebagai material utama. Salah satu hal yang menjadi 

pertimbangan penggunaan beton pada bidang konstruksi yaitu kelebihan beton itu 

sendiri, antara lain tahan terhadap suhu tinggi dan kondisi tertentu, relatif mudah di 

desain dan dibentuk, serta material penyusun yang relatif tersedia. Kelebihan ini 

cenderung tidak ditemukan pada material lain, sehingga menyebabkan penggunaan 

beton sebagai material konstruksi semakin diminati. 

Seiring dengan teknologi yang sedang berkembang pesat, berkembang pula 

teknologi beton. Perkembangan teknologi beton dinilai mampu menghadirkan 

beton yang lebih ekonomis dan ramah lingkungan, sehingga dapat menciptakan 
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lingkungan yang sustainable. Salah satu implementasi dari perkembangan 

teknologi beton yaitu beton ringan (lightweight concrete). Beton ringan merupakan 

beton yang mengandung agregat ringan dan mempunyai berat yang lebih ringan 

jika dibandingkan dengan beton konvensional. Hal ini lah yang menjadi 

keunggulan dari beton ini, karena berat beton bisa diatur sesuai dengan kebutuhan, 

yaitu tidak lebih dari 1800 kg/m3. Pada dasarnya, beton ringan diperoleh dengan 

cara menambahkan pori-pori udara ke dalam campuran beton tersebut, sehingga 

selain hasil yang didapat yaitu lebih ringan, juga tidak mengurangi kekuatan beton 

tersebut. Beton jenis ini diharapkan mampu menjadi solusi terhadap berbagai 

masalah yang dihadapkan pada sektor pembangunan (Galal, 2017). Namun dengan 

keunggulan yang dimiliki oleh beton ini, penggunaanya masih tidak terlalu luas 

dikarenakan masih minimnya pengetahuan terhadap beton ringan (Kozlowski, 

2018). 

Beton ringan pada penelitian ini difokuskan tidak menggunakan agregat 

halus, tetapi menggunakan expanded polystyrene (EPS) dengan variasi ukuran 1 

mm; 2 mm dan 3 mm. Pengujian ini bertujuan untuk mengamati dampak pada sifat 

fisik dan mekanik beton yang dihasilkan dengan menggunakan EPS dengan variasi 

diameter 1 mm; 2 mm dan 3 mm, salah satunya contohnya adalah perbedaan kuat 

tekan beton dan modulus elastisitas pada masing-masing variasi. Oleh karena itu, 

maka dilakukan pengujian mengenai sifat fisik dan mekanik beton  ringan dengan 

variasi diameter expanded polystyrene (EPS). 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan mengenai sifat fisik dan 

mekanik lightweight concrete dengan variasi diameter expanded polystyrene (EPS), 

maka permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini antara lain adalah: 

1. Bagaimana sifat fisik dan mekanik lightweight concrete dengan variasi 

diameter expanded polystyrene (EPS)? 

2. Berapa variasi diameter expanded polystyrene (EPS) yang paling efektif 

untuk digunakan? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan dari penelitian mengenai sifat 

fisik dan mekanik lightweight concrete dengan variasi diameter expanded 

polystyrene (EPS) adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis sifat fisik dan mekanik lightweight concrete dengan variasi 

diameter expanded polystyrene (EPS). 

2. Menganalisis diameter expanded polystyrene (EPS) yang paling efektif untuk 

digunakan. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada penelitian mengenai sifat fisik dan mekanik lightweight 

concrete dengan variasi diameter expanded polystyrene (EPS) adalah sebagai 

berikut: 

1. Expanded polystyrene (EPS) dengan variasi diameter 1 mm; 2 mm dan 3 mm. 

2. Rasio foaming agent dan air sebesar 1:40. 

3. Pembuatan foamed concrete menggunakan metode pre-foamed method. 

4. Semen yang digunakan adalah semen PCC. 

5. Cetakan benda uji berbentuk silinder dengan diameter 10 cm dan tinggi 20 

cm. 

6. Pengujian beton segar yang dilakukan adalah setting time dan slump flow test. 

7. Perawatan benda uji menggunakan metode rendaman air. 

8. Pengujian sifat mekanik dilakukan saat beton mencapai umur 7 hari dan 28 

hari, masing-masing pengujian dengan variasi diameter EPS yang berbeda. 

9. Pengujian material pada penelitian ini berdasarkan standar ASTM (American 

Standard Testing and Material). 

 

1.5. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data pada penelitian mengenai sifat fisik dan 

mekanik lightweight concrete dengan variasi diameter expanded polystyrene (EPS)  

dilakukan dengan menggunakan dua cara, yaitu: 
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1. Data primer 

Data primer pada penelitian ini adalah data yang dihasilkan secara langsung 

dalam pengujian sifat fisik dan mekanik lightweight concrete dengan variasi 

diameter expanded polystyrene (EPS) yang dilakukan di laboratorium dan hasil 

konsultasi langsung dengan dosen pembimbing.  

2. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang didapatkan secara tidak langsung dari 

objek penelitian dan literature review yang terdapat dari internet dan journal. 

Dalam penelitian ini data sekunder berupa studi pustaka sebagai referensi yang 

berkaitan dengan pembahasan. 

 

1.6. Rencana Sistematika Penulisan 

Adapun rencana sistematika penulisan pada laporan tugas akhir mengenai 

sifat fisik dan mekanik lightweight concrete dengan variasi diameter expanded 

polystyrene (EPS) dijelaskan menjadi lima bagian. 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

dari penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan sistematika 

penulisan.  

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang kajian literatur yang menjelaskan mengenai 

teori dari pustaka dan literatur tentang definisi lightweight concrete, foamed 

concrete, expanded polystyrene (EPS)¸ foaming agent, material penyusun foamed 

concrete, karakteristik lightweight concrete, komposisi campuran, pengujian beton 

serta berisi penelitian terdahulu yang dijadikan acuan. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang spesifikasi material dan alat uji yang digunakan, 

pelaksanaan penelitian meliputi pengujian material, pembuatan benda uji, dan 

pengujian benda uji. 
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BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas hasil pengolahan data yang didapatkan dari pengujian sifat 

fisik dan mekanik lightweight concrete dengan variasi expanded polystyrene (EPS). 

 

BAB 5 PENUTUP 

Pada bab ini dilakukan penarikan kesimpulan dari penelitian serta saran untuk 

memperbaiki penelitian. 
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